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Beauty Privilege Perspective Study of Surah Ar-Rum Verse 21 and An-Nisa Verse 1

Abstract. The phenomenon of beauty privilege that prioritizes physical appearance as a standard of
social acceptance has created gender inequality and psychological pressure, especially for Muslim
women in the digital era. Popular culture and social media reinforce visual dominance that places
physical beauty above spiritual and intellectual values. In this context, there is a need to review the
meaning of beauty in Islam and how the values of piety can be used as a counter-narrative to modern
beauty ideology. This study aims to review the concept of privileged beauty from the perspective of
the Qur'an using the maudhi'i interpretation approach and critical discourse analysis model of
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Norman Fairclough. The main data sources consist of verses of QS. Al-Hujurat: 13, QS. An-Nisa: 1, and
QS. Ar-Rum: 21-22, accompanied by hadith and interpretations from classical scholars (Ath-Tabari,
Ibnu Kathir) and contemporary (Quraish Shihab, Buya Hamka). This study also involves modern
Islamic and sociological literature to understand the socio-cultural dynamics of beauty and identity
of Muslim women. The results of the study indicate that piety in the Qur'an is a form of spiritual
privilege that is superior to physical beauty. The concepts of qanitat and hafizat lil-ghayb underline
the character of faithful women who maintain their honor, obey Allah, and are active in social life.
Piety becomes a form of resistance to beauty capitalism and a tool for liberating women's identity
from visual pressure. Qur'anic values offer relevant educational and advocacy strategies in building
an authentic and empowered Muslim identity in the digital era. This study contributes to the
discourse of gender and Islam, by emphasizing that piety is the ultimate beauty privilege in the Islamic
paradigm.

Keywords: beauty privilege; piety; maudh'i interpretation; Muslim women; visual culture

Abstrak. Fenomena beauty privilege yang mengutamakan penampilan fisik sebagai standar
penerimaan sosial telah menciptakan ketimpangan gender dan tekanan psikologis, khususnya
terhadap perempuan Muslimah di era digital. Budaya populer dan media sosial memperkuat dominasi
visual yang menempatkan kecantikan fisik di atas nilai spiritual dan intelektual. Dalam konteks ini,
muncul kebutuhan untuk meninjau ulang makna kecantikan dalam Islam dan bagaimana nilai-nilai
keshalihan dapat dijadikan sebagai narasi tandingan terhadap ideologi kecantikan modern. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji ulang konsep beauty privilege dalam perspektif Al-Qur'an dengan
menggunakan pendekatan tafsir maudhti dan analisis wacana kritis model Norman Fairclough.
Sumber data utama terdiri dari ayat-ayat QS. Al-Hujurat: 13, QS. An-Nisa: 1, dan QS. Ar-Rum: 21-22,
disertai hadis serta penafsiran dari ulama klasik (Ath-Tabari, Ibn Kathir) dan kontemporer (Quraish
Shihab, Buya Hamka). Penelitian ini juga melibatkan literatur keislaman dan sosiologis modern untuk
memahami dinamika sosial budaya kecantikan dan identitas perempuan Muslimah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keshalihan dalam Al-Qur'an merupakan bentuk keistimewaan spiritual yang
lebih unggul daripada kecantikan fisik. Konsep qanitat dan hafizat lil-ghayb menggarisbawahi
karakter perempuan beriman yang menjaga kehormatan, taat kepada Allah, dan aktif dalam
kehidupan sosial. Keshalihan menjadi bentuk resistensi terhadap kapitalisme kecantikan dan alat
pembebasan identitas perempuan dari tekanan visual. Nilai-nilai Qur'ani menawarkan strategi
edukatif dan advokatif yang relevan dalam membangun identitas Muslimah yang autentik dan
berdaya di era digital. Penelitian ini memberikan kontribusi pada wacana gender dan Islam, dengan
menegaskan bahwa keshalihan adalah beauty privilege hakiki dalam paradigma keislaman.

Kata kunci: beauty privilege; keshalihan; tafsir maudhti; perempuan muslimah; budaya visual

PENDAHULUAN

Fenomena beauty privilege, yakni keistimewaan sosial yang diperoleh
individu karena penampilan fisik yang dianggap menarik, telah menjadi isu yang
menonjol dalam budaya populer kontemporer. Dalam masyarakat patriarkal,
termasuk yang dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam, perempuan cenderung dinilai
berdasarkan estetika fisik mereka, yang berimplikasi pada peluang pendidikan,
pekerjaan, dan status sosial (Hargrove, 2018). Media sosial turut memperkuat
konstruksi standar kecantikan hegemonik, menciptakan tekanan bagi perempuan
Muslimah untuk memenuhi ekspektasi visual yang sering kali bertentangan dengan
prinsip-prinsip keshalihan dalam ajaran Islam (Mulyani & Yusuf, 2023). Diskursus ini
menantang pemahaman tentang identitas perempuan yang selama ini terfokus pada
tubuh, bukan pada integritas spiritual dan moralitasnya.
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Dalam tradisi keilmuan Islam, konsep kecantikan sejati ditegaskan bukan
pada fisik, melainkan pada kualitas akhlak dan ketakwaan. Al-Qur'an secara
konsisten mengedepankan nilai keshalihan sebagai kriteria utama dalam menilai
kemuliaan seseorang. Kajian tafsir mutakhir menegaskan bahwa penekanan
terhadap karakter dan amal saleh lebih penting dibanding penampilan lahiriah
(Nasir et al., 2023). Pandangan ini sejalan dengan kritik feminis Islam terhadap
budaya patriarki dan visualisasi perempuan, yang menuntut reorientasi nilai dalam
memahami peran dan identitas perempuan Muslimah (Kurnia & Sari, 2023). Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji ulang konstruksi sosial tentang kecantikan dan
menimbang ulang peran ayat-ayat Al-Qur’an dalam mendefinisikan privilege dalam
kerangka spiritual.

Permasalahan utama yang diangkat dalam studi ini adalah kecenderungan
masyarakat modern yang mengutamakan kecantikan fisik sebagai ukuran nilai dan
kehormatan perempuan, serta mengabaikan dimensi spiritual yang menjadi pilar
utama dalam ajaran Islam. beauty privilege telah menjelma menjadi alat
diskriminasi, yang tidak hanya menciptakan ketimpangan sosial, tetapi juga
mereduksi nilai perempuan dalam konteks keimanan dan ketakwaan. Kesenjangan
antara nilai-nilai Islam dan tekanan budaya modern ini menjadi ancaman terhadap
identitas Muslimah dan stabilitas sosialnya (Mujahidin, 2018).

Solusi umum terhadap masalah ini terletak pada reposisi paradigma
kecantikan dalam kerangka religius. Al-Qur'an memberikan pedoman yang kokoh
bahwa kemuliaan manusia dinilai dari ketakwaannya, bukan penampilan luar (QS.
Al-Hujurat: 13). Dalam konteks ini, pendekatan tafsir tematik menjadi metode yang
relevan untuk mengkaji ayat-ayat yang terkait dengan kecantikan dan keshalihan
secara holistik. Tafsir ini dapat menghubungkan ajaran Islam dengan fenomena
sosial kontemporer, sehingga memberi solusi normatif dan kontekstual bagi
perempuan Muslimah dalam menghadapi tekanan budaya kecantikan (Awadin &
Hidayah, 2022).

Beberapa penelitian mutakhir telah mulai mengangkat persoalan representasi
perempuan dalam Islam, khususnya melalui pendekatan tafsir feminis dan tafsir
tematik. Misalnya, penelitian oleh Nazhifah & Karimah (2021) menunjukkan bahwa
tafsir tematik memungkinkan penjabaran ayat-ayat yang membahas perempuan,
tubuh, dan kecantikan secara integratif dalam konteks sosial kekinian. Pendekatan
ini sangat bermanfaat dalam menanggapi tantangan modern yang kompleks,
termasuk dalam isu beauty privilege.

Sementara itu, kajian yang dilakukan oleh Amaly & Abdussalam (2021)
mengenai politik tubuh dalam Islam menyoroti bagaimana tubuh perempuan sering
dijadikan alat kekuasaan dan kontrol sosial. Dalam kerangka ini, penting untuk
menggeser makna kecantikan dari visualitas menuju spiritualitas. Tafsir ayat-ayat
seperti QS. Ar-Rum: 21 dan QS. An-Nisa: 1 menunjukkan bahwa hubungan sosial dan
spiritual dibangun atas dasar kasih sayang dan keshalihan, bukan fisik semata.
Penekanan pada aspek ini memberi kerangka nilai yang dapat melawan dominasi
estetika dalam budaya populer.

Penelitian lain oleh Fuad et al. (2022) menyoroti pentingnya pemaknaan ulang
terhadap ayat-ayat Al-Qur’'an melalui lensa feminisme Islam, yang memberikan
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ruang bagi perempuan untuk mendefinisikan identitas dan keistimewaannya
berdasarkan ketaatan dan kontribusi moral. Ini memberikan dasar teologis bahwa
beauty privilege dapat ditransformasi menjadi privilege spiritual dalam Islam, yang
adil, menyeluruh, dan tidak bias visual.

Meski telah ada beberapa kajian tentang perempuan dan kecantikan dalam
Islam, penelitian yang secara eksplisit membahas beauty privilege dalam perspektif
ayat-ayat Al-Qur'an masih sangat terbatas. Kajian yang ada cenderung terpisah
antara tafsir ayat-ayat perempuan dan kritik terhadap budaya populer. Belum ada
integrasi komprehensif yang menyatukan keduanya dalam satu kerangka tafsir
tematik yang langsung menanggapi beauty privilege secara terminologis dan
kontekstual (Mulyani & Yusuf, 2023).

Selain itu, keterbatasan studi empiris yang menghubungkan dampak sosial
dari beauty privilege dengan konstruksi perempuan shalihah menjadikan isu ini
kurang mendapat perhatian akademik. Literatur seperti Naomi Wolf dalam "beauty
Myth" banyak digunakan di ranah sosial, tetapi belum banyak diadopsi dalam studi
tafsir Al-Qur'an secara kritis. Celah ini menjadi urgensi akademik untuk
mengeksplorasi bagaimana Al-Qur'an menempatkan keshalihan sebagai resistensi
terhadap estetika hegemonik modern. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
definisi dan dampak beauty privilege terhadap perempuan Muslimah serta
menganalisis tafsir QS. Al-Hujurat: 13, QS. Ar-Rum: 21, dan QS. An-Nisa: 1 dalam
konteks nilai keshalihan dan kecantikan. Dengan demikian, studi ini menawarkan
kerangka konseptual Islam dalam menjaga identitas perempuan dari tekanan budaya
kecantikan.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang
mengintegrasikan tafsir tematik dan kritik sosial terhadap konsep beauty privilege.
Studi ini juga membangun paradigma bahwa privilege spiritual dalam Islam berupa
keshalihan dan ketakwaan lebih unggul dibandingkan keistimewaan fisik dalam
budaya populer. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap wacana
keislaman dan keperempuanan dalam konteks modern. Ruang lingkup penelitian
mencakup analisis konseptual beauty privilege, penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an, serta
kajian literatur sosial dan tafsir klasik seperti Ath-Thabari, Ibn Katsir, dan Hamka.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan antara
tantangan kontemporer dan solusi spiritual berbasis wahyu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (library research) yang secara metodologis menggabungkan tafsir
maudhai dan analisis wacana kritis. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana konsep keshalihan dalam Al-Qur’an dapat diinterpretasikan sebagai
resistensi terhadap fenomena beauty privilege dalam masyarakat modern. Tafsir
maudht'i dipilih sebagai pendekatan utama karena memungkinkan eksplorasi
tematik secara mendalam atas ayat-ayat yang berkaitan dengan kecantikan dan
keshalihan, dengan mempertimbangkan konteks sosial-kultural masa kini (Awadin
& Hidayah, 2022). Sementara itu, analisis wacana kritis model Norman Fairclough
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digunakan untuk mengkaji dimensi ideologis dan sosial dari narasi-narasi dominan
yang membentuk persepsi kecantikan perempuan Muslimah dalam budaya populer.

Pengumpulan data dilakukan melalui telaah literatur primer dan sekunder.
Data primer mencakup ayat-ayat Al-Qur’an seperti QS. Al-Hujurat: 13, QS. An-Nisa:
1, dan QS. Ar-Rum: 21 dan 22, serta hadis-hadis Nabi SAW yang menekankan
keshalihan dan keindahan batin. Data sekunder mencakup berbagai kitab tafsir
klasik, yaitu Tafsir al-Tabari, Ibn Kathir, dan al-Maraghi, serta tafsir kontemporer
seperti al-Misbah (Quraish Shihab) dan al-Azhar (Buya Hamka). Literatur
pendukung lainnya berasal dari jurnal ilmiah, buku sosiologi, dan artikel keislaman
yang membahas konsep kecantikan, media sosial, dan perempuan dalam konteks
Islam modern (Pribadi & Sila, 2023; Belal et al., 2018; Kadirov et al., 2020).

Proses analisis tafsir maudhai dilakukan melalui empat tahapan. Pertama,
peneliti menentukan tema utama yaitu beauty privilege dan keshalihan. Kedua,
peneliti menghimpun seluruh ayat dan hadis yang relevan dengan tema tersebut.
Ketiga, penafsiran dari berbagai sumber klasik dan kontemporer dikaji untuk
mengidentifikasi kemiripan dan perbedaan makna. Keempat, dilakukan sintesis dan
konstruksi pemaknaan baru yang sesuai dengan konteks sosial budaya kontemporer,
khususnya tekanan terhadap tubuh perempuan dalam ruang digital (Begum et al.,
2021).

Analisis wacana kritis dalam penelitian ini mencakup tiga dimensi: deskripsi
teks, interpretasi praktik diskursif, dan eksplanasi terhadap konteks sosial budaya.
Pada tahap deskripsi, peneliti menganalisis narasi keagamaan dan sosial yang
digunakan dalam sumber data. Pada tahap interpretasi, peneliti mengevaluasi
bagaimana teks tersebut digunakan dan dipraktikkan dalam kehidupan sosial
Muslimah kontemporer. Terakhir, pada tahap eksplanasi, konteks dominasi visual,
kapitalisme kecantikan, dan pengaruh media sosial dijadikan latar untuk
menafsirkan realitas yang dihadapi perempuan Muslimah (Uula & Sanrego, 2024;
Rohmawati et al., 2024).

Penelitian ini menggunakan sejumlah parameter untuk mengukur validitas
dan relevansi analisis: ketepatan tematik, konsistensi penafsiran antara tafsir klasik
dan kontemporer, relevansi sosiologis dengan realitas perempuan modern, dan
kritikalitas dalam membongkar struktur wacana dominan. Setiap teks ditelaah dalam
kerangka etika Islam dan nilai-nilai spiritual, dengan mempertimbangkan bahwa
tubuh dan penampilan perempuan dalam Islam bukanlah objek konsumsi sosial,
tetapi amanah ilahiyah yang dijaga dengan kesopanan dan integritas (Eraku et al.,
2021; Nurohman et al., 2024).

Sebagai penelitian kualitatif, tidak digunakan analisis statistik kuantitatif.
Validitas analisis dilakukan dengan metode triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan makna ayat dan hadis melalui perspektif beberapa mufassir dan
disandingkan dengan wacana sosial kontemporer yang berkembang di media digital.
Analisis dilakukan secara hermeneutik, di mana konteks sejarah, budaya, dan
ideologi dibaca bersamaan dengan teks untuk membentuk pemahaman yang relevan
dengan kondisi perempuan Muslimah saat ini (Belal et al., 2018).

Dengan demikian, metode penelitian ini tidak hanya memungkinkan kajian
terhadap makna normatif keshalihan dalam Islam, tetapi juga berfungsi sebagai
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instrumen kritik sosial terhadap dominasi nilai-nilai visual modern. Keshalihan
perempuan dalam Islam, melalui pembacaan ulang yang kontekstual dan
interdisipliner, terbukti dapat menjadi narasi tandingan yang kuat terhadap
hegemonisasi standar kecantikan modern yang seringkali eksploitatif dan
diskriminatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi beauty Privilege, Kriteria, Dampak Negatif Dan Positif beauty
Privilege

Beauty privilege secara etimologis berasal dari dua kata bahasa Inggris, yaitu
beauty yang berarti kecantikan dalam bahasa Arab disebut J»a (Jamil) dan privilege
yang berarti hak istimewa atau keistimewaan khusus. Dengan demikian, beauty
privilege dapat diartikan sebagai keistimewaan atau keuntungan sosial yang
diperoleh seseorang karena memiliki kecantikan atau penampilan fisik yang
dianggap menarik menurut standar kecantikan dominan dalam masyarakat. Secara
terminologis, beauty privilege adalah bentuk keistimewaan sosial dan kultural yang
dialami oleh individu berpenampilan menarik, yang mendapatkan perlakuan lebih
baik, akses terhadap peluang ekonomi yang lebih besar, serta penilaian positif di
berbagai ruang sosial, tanpa selalu didasarkan pada kompetensi.

Kata "d#a" (jamil) yang berarti indah, baik, atau elok muncul sebanyak lima kali
dalam Al-Qur’'an, umumnya dalam konteks etika sosial dan spiritual seperti sabar,
perpisahan, dan sikap terhadap orang lain. Kata ini terdapat dalam QS. Yasuf [12]:18
(fasabrun jamil), QS. Al-Ma‘arij [70]:5 (sabran jamila), QS. Al-Muzzammil [73]:10
(hajran jamila), serta dua kali dalam QS. Al-Ahzab [33]:28 dan 33:49 (sarahan jamila).
Dalam semua ayat tersebut, "Jwa>" tidak hanya bermakna estetis, tetapi juga
merepresentasikan keindahan moral yakni kesabaran yang mulia, perpisahan yang
beradab, dan cara menjauhi yang elegan yang menunjukkan bahwa dalam Islam,
keindahan tidak terpisah dari akhlak dan adab dalam interaksi manusia. beauty
privilege adalah bentuk keistimewaan sosial yang diperoleh seseorang karena
dianggap memenuhi standar kecantikan dominan dalam masyarakat tertentu.
Dalam konteks gender, perempuan lebih sering menjadi objek penilaian berdasarkan
penampilan fisik dibanding laki-laki, meskipun standar maskulinitas juga
menciptakan tekanan serupa bagi laki-laki (Mukarrahmah, 2024).

Beauty privilege menghasilkan sejumlah dampak positif bagi individu yang
memilikinya. Mereka cenderung mendapatkan peluang kerja yang lebih besar,
terutama dalam industri berbasis penampilan seperti media, pelayanan publik, dan
pemasaran. Selain itu, mereka sering diperlakukan lebih baik dalam interaksi sosial,
dianggap lebih cerdas, kompeten, dan menyenangkan efek ini dikenal sebagai halo
effect. Privilege ini juga mempermudah akses mereka ke jaringan sosial, hubungan
personal, serta berbagai bentuk dukungan informal yang tidak selalu tersedia bagi
orang yang dianggap tidak menarik. Secara ekonomi, banyak penelitian
menunjukkan adanya beauty privilege, yaitu kondisi di mana individu yang dianggap
menarik mendapatkan gaji atau posisi yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak.
(Pratami, 2023)
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Namun demikian, beauty privilege juga menimbulkan dampak negatif yang
signifikan, baik bagi individu yang berada di luar standar kecantikan maupun bagi
mereka yang berada di dalamnya. Mereka yang tidak memenuhi standar tersebut
sering kali mengalami diskriminasi, pengucilan, atau bahkan perundungan, baik di
tempat kerja, pendidikan, maupun media sosial. Di sisi lain, individu dengan beauty
privilege juga rentan terhadap objektifikasi, yakni dipandang hanya sebatas
penampilannya, sehingga mengaburkan aspek lain dari kepribadian dan
kapabilitasnya. Tekanan untuk selalu tampil menarik bisa berujung pada kecemasan,
gangguan citra tubuh, hingga ketergantungan pada produk kecantikan atau prosedur
kosmetik. Selain itu, beauty privilege menciptakan kesenjangan sosial yang semakin
melebar, karena akses terhadap perawatan estetika sering kali hanya tersedia bagi
kelas menengah ke atas (Damayanti, 2023).

Dalam kerangka kritik sosial, beauty privilege tidak dapat dianggap sebagai
fenomena alami, melainkan sebagai hasil dari sistem nilai yang hegemonik. Ila
memperkuat struktur ketidaksetaraan berbasis gender, kelas, dan ras, serta
menormalisasi standar kecantikan yang sempit dan eksklusif. Oleh karena itu,
penting untuk mendorong kesadaran kolektif tentang keragaman bentuk tubuh,
warna kulit, dan ekspresi penampilan. Representasi yang inklusif dalam media,
pendidikan, dan ruang publik menjadi langkah strategis untuk mengatasi dominasi
beauty privilege serta membangun masyarakat yang lebih adil dan setara dalam
memandang nilai manusia (Alfanny DF, 2024).

Konsep beauty Privilege dan Relasinya dengan Ketimpangan Sosial Gender

Beauty privilege dalam konteks kajian sosiologis merujuk pada keistimewaan
yang diterima individu berdasarkan penampilan fisik yang dianggap menarik oleh
standar masyarakat. Dalam realitas sosial kontemporer, fenomena ini memberikan
keuntungan yang signifikan di berbagai ruang publik, termasuk pendidikan, dunia
kerja, hingga media sosial (Bruijn et al., 2020). Individu yang memenuhi standar
kecantikan dominan sering kali mendapatkan perlakuan yang lebih baik, peluang
promosi lebih besar, serta dianggap lebih kompeten meskipun tidak selalu memiliki
kualifikasi yang lebih unggul. Penelitian menunjukkan bahwa standar ini tidak
netral, melainkan sarat dengan bias gender yang sangat merugikan perempuan.

Perempuan, khususnya dalam masyarakat patriarkal, menjadi kelompok yang
paling rentan terhadap dampak dari beauty privilege. Standar kecantikan yang
dibentuk oleh budaya visual sering kali menekankan karakteristik seperti kulit putih,
tubuh ramping, dan wajah simetris—semuanya merupakan konstruksi estetika yang
tidak universal dan tidak inklusif (Spence et al., 2022). Perempuan yang tidak
memenuhi standar ini cenderung mengalami diskriminasi dalam bentuk stereotip
negatif, penilaian kompetensi yang rendah, hingga penolakan akses terhadap posisi-
posisi strategis dalam institusi sosial. Diskriminasi berbasis penampilan ini bukan
hanya merugikan secara personal, namun juga menciptakan ketimpangan struktural
yang melemahkan kesetaraan gender.

Dalam kajian feminis dan sosiologi visual, beauty privilege dipahami sebagai
bentuk ketidakadilan yang memperkuat norma gender tradisional dan menghambat
partisipasi perempuan dalam ranah publik. Visual culture berperan besar dalam
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mempertahankan narasi dominan tentang kecantikan melalui media, iklan, dan
platform digital. Representasi perempuan dalam media sering kali terbatas pada
citra-citra yang mengobjektifikasi tubuh dan menempatkan perempuan sebagai
subjek visual semata (Geertsema-Sligh, 2020; Kanai, 2020). Di sisi lain, mereka yang
tidak sesuai dengan konstruksi ini cenderung diabaikan atau dimarginalkan,
menciptakan siklus eksklusi yang terus berulang.

Penelitian tentang interseksionalitas menambahkan dimensi penting dalam
memahami kompleksitas diskriminasi berbasis penampilan. Bull et al. (2022) dan
Sadiki & Steyn (2021) menekankan bahwa perempuan dari latar belakang ras, kelas,
atau orientasi seksual tertentu mengalami diskriminasi yang berlapis. Misalnya,
perempuan kulit berwarna sering kali dihadapkan pada ekspektasi ganda: mereka
harus menyesuaikan diri dengan standar kecantikan Eurocentris sambil menghadapi
stereotip yang melekat pada etnisitas mereka. Studi oleh Xu & Previtali (2022) dan
St-Arnaud & Giguére (2018) menunjukkan bahwa dalam dunia kerja, perempuan
yang tidak memenuhi ekspektasi visual ini seringkali disubordinasikan dalam hal gaji
dan posisi kepemimpinan, mempertegas ketidakadilan sistemik yang ditimbulkan
oleh beauty privilege.

Jika dibandingkan dengan pandangan Islam terhadap perempuan, jelas
terdapat kontras yang mencolok. Islam, melalui ajaran Al-Qur’an, menegaskan
bahwa nilai utama seseorang terletak pada ketakwaannya, bukan penampilannya.
QS. Al-Hujurat: 13 menolak hierarki berdasarkan ras, penampilan, atau status sosial,
dan menekankan bahwa yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling bertakwa.
Dalam tafsir Hamka, ayat ini dianggap sebagai deklarasi kesetaraan spiritual yang
menafikan segala bentuk diskriminasi visual. Dengan demikian, pendekatan Islam
menawarkan kerangka normatif yang dapat menantang dan merekonstruksi logika
diskriminatif yang dihasilkan oleh beauty privilege.

Temuan ini menunjukkan bahwa beauty privilege bukanlah isu permukaan
semata, melainkan fenomena struktural yang menyentuh berbagai aspek kehidupan
perempuan. Ketika perempuan dinilai berdasarkan penampilan fisik, mereka
dikurangi menjadi objek pasif dalam masyarakat yang mengabaikan kontribusi
intelektual dan spiritual mereka. Dalam konteks perempuan Muslimah, tekanan ini
semakin kompleks karena bertabrakan dengan nilai-nilai agama yang
mengedepankan keshalihan dan kehormatan sebagai parameter utama identitas.
Akibatnya, banyak perempuan mengalami disonansi antara identitas religius dan
tuntutan budaya visual yang mendominasi ruang sosial dan media digital.

Secara ilmiah, studi ini mengintegrasikan kerangka sosiologi, feminisme, dan
tafsir Islam dalam memahami beauty privilege sebagai bentuk baru dari
ketimpangan sosial gender. Hal ini membuka ruang penelitian lintas disiplin yang
tidak hanya mendekonstruksi standar kecantikan yang hegemonik, tetapi juga
menawarkan alternatif normatif berbasis nilai-nilai ilahiyah. Dalam praktiknya, hasil
penelitian ini relevan bagi institusi pendidikan, media, dan organisasi perempuan
untuk merumuskan kebijakan dan narasi baru yang lebih inklusif, adil, dan
membebaskan. Dengan demikian, diskursus beauty privilege perlu digeser dari
sekadar persoalan estetika menuju kesadaran struktural atas ketidakadilan yang
diciptakannya. Islam menawarkan jalan spiritual yang meradikalkan makna
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kecantikan sebagai kualitas moral dan ketaatan, bukan sebagai komoditas visual.
Melalui pendekatan ini, perempuan dapat mengklaim kembali martabat dan peran
sosialnya tanpa tunduk pada tekanan budaya patriarkal.

Keshalihan sebagai Kontra-Narasi terhadap beauty Privilege dalam
Perspektif Al-Qur’an

Keshalihan perempuan dalam perspektif Al-Qur'an merupakan bentuk
keunggulan spiritual yang secara langsung menentang dominasi nilai-nilai fisikalitas
dalam masyarakat modern. Ayat-ayat seperti QS. Al-Hujurat:13, QS. Ar-Rum:21, dan
QS. An-Nisa:1 menekankan prinsip kesetaraan, ketakwaan, dan integritas moral
sebagai fondasi identitas manusia, tanpa mengutamakan aspek penampilan lahiriah.
Dalam QS. Al-Hujurat:13, Allah menyatakan bahwa manusia diciptakan bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa agar saling mengenal, dan yang paling mulia adalah yang
paling bertakwa. Ini adalah argumentasi teologis yang kuat bahwa kemuliaan
manusia termasuk Perempuan tidak bergantung pada kecantikan fisik, melainkan
pada kualitas batin dan spiritualitasnya.

Konsep keshalihan dalam QS. An-Nisai dan QS. Ar-Rum:21 mengaitkan
perempuan dengan peran sosial dan spiritual yang integral. Dalam QS. An-Nisa,
Allah menyerukan ketakwaan kepada-Nya sebagai dasar relasi kemanusiaan,
menunjukkan bahwa nilai relasi sosial dibangun atas dasar moral, bukan fisik.
Sebagaimana firmannya:

YL,JL.%M~ Lg;,)uﬂvxpjo.\,;ﬁd,@,&m’ 55 | o )U\L@L
@j%&lﬂ/g&ié\ e, WJJ L i3, /ujxﬁf

Artinya; Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.

Menurut al-Qurtubi, frasa “nafsin wahidah” (diri yang satu) merujuk pada
Nabi Adam a.s., dan “pasangannya” adalah Hawa, yang diciptakan darinya. Ini
mengindikasikan bahwa seluruh umat manusia berasal dari satu sumber, sehingga
tidak ada alasan untuk saling merendahkan. Begitu juga Ibn Kathir menafsirkan
bahwa ayat ini merupakan perintah universal untuk bertakwa, karena seluruh
manusia memiliki asal usul yang sama dan akan kembali kepada Tuhan yang sama
pula. Oleh sebab itu, urusan seperti pernikahan, warisan, dan hak-hak sosial harus
dijalankan dengan adil.

Menurut riwayat yang disebutkan oleh al-Wahidi (Al-Wahidi, Aba al-Hasan
‘Ali ibn Ahmad, 2007), dalam Asbab al-Nuzul dan juga dikuatkan dalam Tafsir al-
Qurtubi, ayat ini turun sebagai pembuka surat An-Nisa’ yang banyak membahas

tentang hukum-hukum keluarga, hak-hak perempuan dan anak yatim, serta warisan
(al Qurtubi, 2006).
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Sedangkan QS. Ar-Rum:21:

Q\w Wr&yﬂww\w\(&m\wrﬁydx 5l G
5 R e s

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang berpikir.

Menurut al-Tabari, ayat ini menunjukkan kebijaksanaan dan kekuasaan Allah
dalam penciptaan manusia berpasangan. Allah menciptakan zauj (pasangan) dari
jenis yang sama agar manusia mendapatkan ketenangan (sakinah) melalui ikatan
lahir dan batin, serta menjadikan hubungan tersebut sebagai tempat lahirnya kasih
(mawaddah) dan rahmat (rahmah) (Ath-Thabari 2001). Begitu pula Ibn Kathir
menjelaskan bahwa pasangan hidup (istri atau suami) diciptakan dari jenis yang
sama, yakni manusia, agar bisa saling memahami secara naluriah. Hubungan suami-
istri dalam Islam bukan sekadar relasi biologis, tetapi merupakan relasi emosional
dan spiritual (Ibnu Kastir, 1998).

Dalam ayat di atas menekankan mawaddah wa Rahmah kasih sayang dan
cinta sebagai fondasi rumah tangga, yang bersifat non-materialistik dan berorientasi
pada karakter. Ayat-ayat ini memberikan panduan normatif bahwa keindahan dalam
Islam tidak terletak pada tubuh, tetapi pada kemampuan spiritual perempuan dalam
membangun relasi dan komunitas berbasis nilai-nilai ilahiyah (Resviana et al., 2021).

Dalam tafsir klasik, seperti karya Ath-Thabari dan Ibn Katsir, istilah “ganitat”
dan “hafizat lil-ghayb” ditafsirkan sebagai perempuan yang taat, menjaga
kehormatan, dan menjalankan perintah agama dengan konsistensi. Ath-Thabari
memaknai “ganitat” sebagai bentuk ketundukan total kepada Allah, sementara Ibn
Katsir menekankan bahwa perempuan shalihah adalah penjaga amanah yang
ditinggalkan suami, baik dalam hal moralitas maupun kesetiaan. Tafsir kontemporer
oleh Quraish Shihab dan Buya Hamka mengembangkan makna ini dalam konteks
sosial modern, dengan menekankan bahwa perempuan yang shalihah tidak pasif,
melainkan proaktif dalam menghidupkan nilai-nilai agama di tengah masyarakat.

Pandangan ini diperkuat oleh literatur akademik yang menegaskan bahwa
keshalihan perempuan dalam Islam adalah integrasi antara etika pribadi dan
tanggung jawab sosial. Piety atau ketakwaan, menurut Osim & Eteng (2021), bukan
hanya sikap individual, tetapi juga aksi kolektif yang mewujud dalam kontribusi
nyata terhadap komunitas dan keluarga. Dengan demikian, perempuan shalihah
tidak hanya diukur dari kesucian pribadi, tetapi juga dari kapasitasnya sebagai agen
moral dalam masyarakat.

Konsep ini sangat berbeda dengan beauty privilege yang menilai perempuan
dari aspek visual. Kajian Hanama (2025) dan Juwika et al. (2024) menunjukkan bahwa
dalam Islam, kecantikan spiritual memiliki nilai ontologis yang lebih tinggi
dibandingkan kecantikan fisik. Kecantikan fisik bersifat sementara dan superfisial,
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sedangkan kecantikan spiritual yang terwujud dalam akhlak dan keshalihan adalah
bentuk kecantikan yang kekal dan bermanfaat bagi orang lain. Oleh karena itu, Islam
menawarkan paradigma alternatif yang lebih egaliter dan adil dalam memahami nilai
perempuan.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa keshalihan merupakan kontra-
narasi yang efektif terhadap dominasi beauty privilege dalam budaya kontemporer.
Dalam konteks ini, keshalihan tidak hanya berfungsi sebagai indikator spiritual,
tetapi juga sebagai bentuk resistensi terhadap hegemoni patriarki dan kapitalisme
visual. Perempuan Muslimah yang menanamkan nilai-nilai keshalihan secara tidak
langsung sedang membongkar konstruksi sosial yang menilai perempuan hanya dari
aspek fisik. Ini menunjukkan bahwa keshalihan memiliki kekuatan transformasional
baik secara individu maupun kolektif.

Secara ilmiah, pendekatan ini membuka ruang re-interpretasi gender dalam
Islam yang tidak bertumpu pada tafsir literalistik semata, melainkan pada semangat
etis dan transformatif dari ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan menempatkan keshalihan
sebagai tolok ukur utama, perempuan diberi otoritas untuk mendefinisikan diri
mereka berdasarkan nilai-nilai ilahiyah, bukan nilai-nilai pasar yang bersifat
eksploitatif (Jaffer et al., 2023). Ini memberikan alternatif ideologis yang sangat
penting dalam menghadapi krisis identitas dan tekanan sosial yang dihasilkan dari
standar kecantikan modern.

Selain itu, temuan ini selaras dan memperkuat hasil pembahasan sebelumnya
yang menunjukkan bahwa beauty privilege menciptakan ketimpangan sosial gender.
Dengan mengontraskan pandangan itu, keshalihan dalam Islam justru memberikan
keseimbangan sosial berbasis nilai spiritual. Ketika beauty privilege bersifat
eksklusif, keshalihan bersifat inklusif. Ketika kecantikan fisik menciptakan kompetisi
dan diskriminasi, keshalihan menciptakan solidaritas dan keadilan. Oleh karena itu,
perspektif ini penting tidak hanya dalam wacana akademik, tetapi juga dalam
perumusan kebijakan sosial, pendidikan, dan budaya yang lebih adil gender dan
berakar pada nilai spiritual.

Reinterpretasi Ayat-Ayat Keshalihan sebagai Resistensi terhadap Standar
Kecantikan Modern

Reinterpretasi ayat-ayat Al-Qur’an tentang keshalihan menunjukkan bahwa
teks suci ini tidak hanya memberikan panduan spiritual, tetapi juga dapat menjadi
alat kritik terhadap fenomena sosial kontemporer seperti beauty privilege. Melalui
pendekatan tafsir maudhu'i, ayat-ayat seperti QS. Al-Hujurat:13, QS. Ar-Rum:21, dan
QS. An-Nisaxa dikaji kembali untuk merespons tantangan visual budaya modern.
Dalam konteks ini, keshalihan tidak sekadar sebagai kewajiban personal, tetapi
sebagai bentuk resistensi terhadap kapitalisme kecantikan yang mengobjektifikasi
perempuan dan mengkomodifikasi tubuh mereka (Awadin & Hidayah, 2022).

Tafsir tematik memungkinkan ayat-ayat Al-Qur’an dipahami secara integratif
berdasarkan tema besar, seperti kecantikan, keshalihan, dan identitas. Dengan cara
ini, konsep spiritual seperti takwa, qanitat, dan hafizat lil-ghayb tidak hanya
dimaknai secara ritualistik, melainkan diberi relevansi sosial sebagai alat
pembebasan perempuan dari tekanan budaya visual. Penafsiran ini memperlihatkan
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bahwa Al-Quran mengusung kerangka etika yang melampaui estetika,
menempatkan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai landasan utama dalam menilai
martabat manusia.

Wacana kontemporer mengenai perlawanan Islam terhadap kapitalisme
kecantikan menunjukkan adanya kesadaran kritis dalam tradisi Islam terhadap
eksploitasi tubuh perempuan. Pribadi & Sila (2023) menegaskan bahwa ajaran Islam
menolak definisi kecantikan yang semata-mata berbasis visual dan menyerukan
keindahan yang ditentukan oleh kualitas batin seperti kesabaran, ketekunan ibadah,
dan kasih sayang. Konsep ini secara langsung bertentangan dengan industri
kecantikan modern yang menciptakan standar tubuh ideal demi keuntungan
komersial. Dalam hal ini, Al-Qur'an menjadi alternatif epistemologis yang
menawarkan counter-narrative terhadap budaya konsumtif dan visualisasi tubuh.

Lebih jauh lagi, nilai-nilai Qur’ani yang diinterpretasikan secara kontra-
hegemonik mampu membuka ruang bagi perempuan Muslimah untuk meredefinisi
identitas mereka secara independen dari tuntutan patriarkal dan kapitalistik.
Pendekatan hermeneutis dalam memahami ayat-ayat keshalihan menempatkan
konteks sosial sebagai bagian dari proses penafsiran, yang memungkinkan adanya
penyesuaian makna terhadap tantangan zaman (Kadirov et al., 2020). Sebagai
contoh, makna “qanitat” dalam tafsir klasik yang cenderung diasosiasikan dengan
kepatuhan pasif kini dimaknai ulang sebagai bentuk pengabdian aktif terhadap nilai-
nilai ketuhanan dan tanggung jawab sosial.

Islamic feminism turut memberikan kontribusi penting dalam diskursus ini.
Sebagaimana dijelaskan oleh Belal et al. (2018), Islamic feminism tidak hanya
mengoreksi bias patriarkal dalam tafsir klasik, tetapi juga menawarkan pendekatan
tubuh yang etis dan berdaulat. Tubuh perempuan tidak lagi dianggap sebagai objek
publik yang harus memenuhi ekspektasi visual, melainkan sebagai entitas spiritual
yang memiliki otonomi penuh. Perspektif ini memberikan dasar normatif dan
advokatif yang kuat untuk memperjuangkan hak perempuan dalam mendefinisikan
kecantikan secara spiritual dan substansial.

Temuan ini memberikan kontribusi signifikan dalam membangun paradigma
baru mengenai kecantikan dan keshalihan perempuan dalam Islam. Reinterpretasi
ayat-ayat Al-Qur’an menunjukkan bahwa teks suci dapat dijadikan sumber resistensi
terhadap hegemoni visual yang selama ini mendefinisikan nilai perempuan secara
sempit. Perspektif ini mendukung hasil sebelumnya, yang menekankan bahwa
keshalihan dalam Islam bersifat inklusif dan transformatif, sementara beauty
privilege menciptakan eksklusivitas dan diskriminasi.

Dalam praktiknya, nilai-nilai Qur'ani dapat dijadikan strategi edukatif melalui
kurikulum pendidikan Islam yang menekankan keindahan akhlak dan spiritualitas,
bukan sekadar aspek estetika fisik. Ini juga bisa menjadi landasan advokasi dalam
gerakan perempuan Muslimah untuk menuntut representasi yang adil dan
bermartabat di media, ruang publik, dan institusi sosial. Dengan pendekatan ini,
perempuan Muslimah dapat diberdayakan untuk menjadi subjek aktif dalam
membentuk identitas mereka sendiri, bebas dari tekanan standar kecantikan yang
menyudutkan.
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Secara ilmiah, studi ini memperkaya kajian tafsir Al-Quran dengan
pendekatan kontekstual dan interdisipliner. Tafsir maudhui tidak hanya menjadi
metode tafsir, tetapi juga menjadi instrumen kritik sosial dan kultural yang mampu
menjawab tantangan zaman. Dengan menggabungkan perspektif hermeneutik,
feminism Islam, dan etika tubuh, reinterpretasi ayat keshalihan membuka jalan
menuju konstruksi identitas perempuan yang utuh yang tidak hanya cantik secara
spiritual, tetapi juga berdaya secara sosial dan intelektual. Dengan demikian,
keshalihan sebagai counter-narrative tidak hanya memulihkan nilai perempuan
dalam perspektifilahiyah, tetapi juga menawarkan alternatif praksis sosial yang lebih
adil, beretika, dan memberdayakan. Dalam dunia yang kian visual dan materialistik,
Al-Qur’an hadir sebagai teks pembebas yang mengangkat nilai perempuan melebihi
apa yang dapat ditangkap oleh mata.

Strategi Islam dalam Membangun Identitas Muslimah Autentik di Era Digital

Di era digital yang dipenuhi eksposur visual dan tekanan media sosial,
perempuan Muslimah menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan
identitas keshalihan. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube telah
menjadi arena bagi kontestasi citra tubuh, gaya hidup, dan standar kecantikan, yang
kerap kali bertentangan dengan prinsip kesopanan, kerendahan hati, dan kesadaran
spiritual dalam Islam. Identitas Muslimah tidak lagi bersifat privat, melainkan
terekspos secara publik dan terbentuk melalui interaksi digital yang terus-menerus
(Eraku et al., 2021). Dalam konteks ini, keshalihan bukan hanya ekspresi spiritual,
tetapi juga menjadi strategi eksistensial untuk menegaskan otoritas diri di tengah
dominasi budaya visual.

Etika tubuh dalam Islam memberikan kerangka normatif yang melindungi
perempuan dari eksploitasi citra diri. Konsep tubuh sebagai amanah (titipan)
mengajarkan perempuan untuk menjaga martabat fisiknya dengan rasa syukur,
kesadaran, dan tanggung jawab moral. Nilai-nilai ini bertolak belakang dengan
budaya populer yang mendorong eksposur tubuh sebagai bentuk validasi sosial.
Dengan berpegang pada prinsip modesty, perempuan Muslimah dapat
mengembangkan body confidence yang tidak didasarkan pada standar eksternal,
melainkan pada penerimaan diri yang berakar pada spiritualitas (Begum et al., 2021).
Melalui kesadaran spiritual ini, identitas Muslimah dapat tetap otentik sekaligus
adaptif dalam ruang digital.

Hadis Nabi Muhammad SAW dan pandangan para ulama klasik maupun
kontemporer mendukung pentingnya menjaga kehormatan dan menanamkan
kecantikan batin. Salah satu hadis menyebutkan bahwa : “Sesungguhnya Allah tidak
melihat rupa dan harta kalian, tetapi melihat hati dan amal kalian” (HR. Muslim).
Hadis ini menjadi fondasi spiritual bahwa keindahan sejati berasal dari kualitas hati
dan amal perbuatan. Ulama seperti Buya Hamka menekankan bahwa perempuan
yang memelihara kehormatan diri dan hidup dalam kesadaran ilahiyah merupakan
perempuan yang paling mulia di sisi Allah, meski secara fisik tidak menonjol.

Dalam kajian psikologi Islam, konsep spiritual resilience menjadi landasan
penting bagi perempuan dalam menghadapi tekanan media. Spiritualitas yang kuat
memungkinkan Muslimah untuk menepis standar kecantikan yang tidak realistis
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dan membangun narasi diri berdasarkan nilai-nilai keimanan (Uula & Sanrego,
2024). Di sisi lain, fenomena digital piety atau keshalihan digital memungkinkan
perempuan Muslimah untuk mengekspresikan spiritualitas mereka secara kreatif
dan konstruktif melalui media sosial (Rohmawati et al., 2024). Mereka menggunakan
platform ini untuk menyebarkan dakwah, membentuk komunitas, dan saling
menguatkan dalam perjalanan iman.

Dari sisi kelembagaan, pendidikan Islam memiliki peran vital dalam
membentuk pemahaman yang komprehensif mengenai identitas dan peran
perempuan. Nurohman et al. (2024) menunjukkan bahwa institusi pendidikan yang
berorientasi gender equity mampu membekali Muslimah dengan pengetahuan, daya
kritis, dan kepercayaan diri untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat. Dengan
mengintegrasikan nilai keshalihan dan etika media dalam kurikulum, sekolah dan
pesantren dapat mencetak generasi Muslimah yang mampu bersaing di era digital
tanpa kehilangan jati diri keagamaannya.

Temuan ini menegaskan bahwa strategi Islam dalam memperkuat identitas
Muslimah autentik harus melibatkan pendekatan multi-level: spiritual, psikologis,
edukatif, dan teknologi. Dalam kaitannya dengan pembahasan sebelumnya, nilai-
nilai keshalihan yang dibangun dalam teks-teks suci dan interpretasi para ulama
ternyata memiliki fleksibilitas yang tinggi untuk dijadikan fondasi perlawanan
terhadap dominasi budaya visual modern. Ketika reinterpretasi ayat-ayat keshalihan
dapat digunakan sebagai kontra-narasi ideologi kapitalisme kecantikan, maka pada
tataran praktis, spiritualitas yang dibangun dari ajaran Islam dapat menjadi strategi
pemberdayaan yang nyata.

Secara dakwah, pendekatan berbasis media sosial dapat diarahkan untuk
memproduksi konten yang mengedepankan nilai-nilai keshalihan, etika berpakaian,
dan makna kecantikan batin. Tokoh-tokoh perempuan Muslimah yang aktif di media
digital harus dilibatkan dalam gerakan ini sebagai role model. Dalam lingkungan
keluarga, pendidikan nilai-nilai Qur’ani sejak usia dini sangat penting agar anak
perempuan dapat membangun identitas religius yang kuat sebelum terpapar standar
kecantikan global. Sedangkan pada tingkat institusi pendidikan, integrasi kurikulum
adab digital dan tafsir tematik terhadap ayat-ayat perempuan dapat memperkaya
pengalaman spiritual dan intelektual peserta didik. Dengan demikian, identitas
Muslimah di era digital bukanlah wacana statis, melainkan hasil dari perjuangan
berkelanjutan antara nilai-nilai ilahiyah dan tekanan budaya modern. Islam, melalui
pendekatan etis dan spiritualnya, menyediakan kerangka kokoh yang tidak hanya
melindungi, tetapi juga memampukan perempuan Muslimah untuk menjadi subjek
aktif dalam menentukan arah dan makna eksistensinya di tengah arus digitalisasi
global.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa keshalihan dalam perspektif Al-Qur'an
merupakan bentuk beauty privilege hakiki yang menandingi bahkan menafikan
dominasi standar kecantikan fisik dalam budaya populer modern. Melalui
pendekatan tafsir maudha‘i dan analisis wacana kritis, ditemukan bahwa ayat-ayat
seperti QS. Al-Hujurat: 13, QS. An-Nisa: 1, dan QS. Ar-Rum: 21 menekankan
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pentingnya takwa, integritas moral, dan kasih sayang sebagai landasan keindahan
sejati. Tafsir para ulama klasik dan kontemporer juga menguatkan bahwa perempuan
shalihah diposisikan secara terhormat dalam kerangka spiritual Islam. Reinterpretasi
ini menjadi narasi tandingan terhadap ideologi visual dan kapitalisme kecantikan
yang mengobjektifikasi tubuh perempuan. Keshalihan bukan hanya ekspresi
individual, tetapi juga strategi sosial dan kultural yang memperkuat identitas
Muslimah autentik di tengah tekanan media digital. Oleh karena itu, studi ini
memberikan kontribusi baru dalam literatur keislaman dan gender, dengan
menempatkan nilai Qur’ani sebagai landasan edukatif, advokatif, dan emansipatoris
bagi pemberdayaan perempuan Muslimah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
eksplorasi lebih lanjut pada aspek empirik mengenai bagaimana perempuan
Muslimah secara aktif mempraktikkan nilai-nilai keshalihan dalam menghadapi
tekanan budaya visual melalui media sosial dan institusi sosial lainnya.
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